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MOTO 

"Allah Selalu bersama dengan orang yang bersabar." 

 

PERSEMBAHAN 

Puji syukur kepada Allah SWT, Sang Maha Kuasa yang senantiasa memberikan rahmat, 

hidayah, dan kekuatan kepada saya dalam setiap langkah. Tiada pencapaian tanpa izin dan 

kehendak-Nya. 

1. Skripsi ini saya persembahkan untuk kedua orang tua saya yang telah banyak berkorban 

waktu, pikiran, dan lain sebagainya untuk mendidik dan  membesarkan penulis dengan 

penuh kasih sayang agar penulis menjadi pribadi yang cerdas dan berakhlak mulia. Skripsi 

ini adalah tanda bukti yang sangat kecil daripada perjuangan saya untuk pengorbanan yang 

diberikan oleh kedua orang tua saya. 

2. Untuk Bapak H. Mahyuni, S.H., M.Hum., dosen pembimbing yang telah dengan sabar 

membimbing saya selama proses penulisan skripsi ini. Saya begitu berterima kasih atas 

segala waktu, ilmu, dan arahan Bapak yang telah membentuk saya menjadi mahasiswa 

yang lebih baik. Tanpa Bapak, mungkin skripsi ini takkan terselesaikan sebaik ini. 

3. Untuk Adelia Ananda Sukma, pendukung penulis yang  selalu menjadi tempat berbagi 

cerita, kebahagiaan dan penyemangat saya dalam perjalanan menyelesaikan skripsi ini dan 

menjadi penghibur di tengah kesibukan, teman yang selalu mendengarkan cerita disaat 

banyaknya permasalahan, dan keluarga kecil di kota orang tempat penulis menimba ilmu. 
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RINGKASAN 

Dana Jaya Saputra. Mei 2025. PEMENUHAN HAK NAFKAH ANAK AKIBAT 

PERCERAIAN DARI BAPAK PENYANDANG DISABILITAS. Skripsi, Program Sarjana 

Program Studi Ilmu Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 64 Halaman, 

Pembimbing H. Mahyuni, S.H., M.Hum. 

 

Penelitian ini mengkaji persoalan pemenuhan hak nafkah anak sebagai akibat perceraian, 

khususnya ketika ayah sebagai pihak yang berkewajiban adalah penyandang disabilitas. 

Permasalahan ini menjadi krusial karena dalam banyak kasus, ayah penyandang disabilitas 

menghadapi keterbatasan fisik maupun mental yang berdampak pada kemampuan ekonomi dan 

pemenuhan kewajiban hukum terhadap anak pasca perceraian. Penelitian ini dilatarbelakangi 

oleh kenyataan bahwa perceraian tidak hanya memutus hubungan suami istri, tetapi juga 

membawa dampak hukum terhadap anak, terutama terkait hak nafkah yang merupakan hak 

dasar anak dan tanggung jawab utama ayah menurut peraturan perundang-undangan di 

Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif dengan menelaah peraturan 

perundang-undangan terkait, seperti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan, Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak, serta 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas. Dalam Pasal 41 huruf 

b UU Perkawinan ditegaskan bahwa ayah bertanggung jawab atas biaya pemeliharaan dan 

pendidikan anak, kecuali dalam keadaan tidak mampu, maka pengadilan dapat membebankan 

kewajiban tersebut kepada ibu. Namun, dalam praktiknya, jika ayah adalah penyandang 

disabilitas yang tidak mampu secara ekonomi, muncul permasalahan normatif dan praktis 

terkait siapa yang wajib dan bagaimana mekanisme pemenuhan hak nafkah anak tersebut. 

Skripsi ini juga mengkaji beberapa putusan pengadilan, seperti Putusan Pengadilan Agama 

Ngamprah Nomor 2172/Pdt.G/2020/PA.Nph dan Putusan Pengadilan Negeri Tabanan Nomor 

282/Pdt.G/2021/PN.Tab, yang memperlihatkan bahwa dalam kasus perceraian dengan ayah 

penyandang disabilitas, seringkali hanya hak asuh anak yang diputuskan tanpa kejelasan 

mengenai nafkah anak. Dalam beberapa kasus, hakim tetap dapat menggunakan hak ex officio 

untuk memutuskan kewajiban nafkah anak meskipun tidak diajukan dalam gugatan, karena hak 

nafkah adalah hak anak yang harus dilindungi negara. Namun, implementasi di lapangan masih 

menghadapi kendala, terutama ketika ayah benar-benar tidak memiliki kemampuan finansial. 

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa meskipun peraturan perundang-undangan telah 

mengatur secara tegas mengenai hak nafkah anak pasca perceraian, namun dalam praktiknya 

masih terdapat kekaburan norma dan ketidakpastian hukum, khususnya jika ayah adalah 

penyandang disabilitas yang tidak mampu. Konsep keadilan substantif dan perlindungan hak 

anak harus menjadi pertimbangan utama dalam setiap putusan pengadilan. Negara dan aparat 

penegak hukum perlu memastikan bahwa hak anak atas nafkah tetap terpenuhi, baik melalui 

pengalihan kewajiban kepada ibu, keluarga besar, atau bahkan intervensi negara dalam bentuk 

bantuan sosial. Dengan demikian, perlindungan dan keadilan bagi anak sebagai korban 

perceraian tetap terjamin, tanpa mendiskriminasi kondisi orang tua yang menyandang 

disabilitas. 
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ABSTRACT 

This study discusses the fulfillment of child support rights due to divorce, especially from fathers 

with disabilities. The background of this study is the lack of clarity in the implementation of 

child support obligations when the father is economically unable due to disability, even though 

the law places the father as the main party responsible for child support after divorce. The 

purpose of this study is to analyze how laws and regulations regulate child support obligations 

in such cases, as well as how the concept of justice and protection of children's rights is applied. 

The method used is normative juridical with an analysis of related laws and court decisions.  

The results of the study indicate that normatively, the father remains the main party obliged to 

provide child support, but if he is unable, the court can transfer the obligation to the mother or 

find another solution. 

Keywords: child support, divorce, fathers with disabilities, legal protection, children's rights. 

ABSTRAK 

Penelitian ini membahas pemenuhan hak nafkah anak akibat perceraian, khususnya dari bapak 

penyandang disabilitas. Latar belakang penelitian ini adalah adanya ketidakjelasan dalam 

pelaksanaan kewajiban nafkah anak ketika bapak tidak mampu secara ekonomi akibat 

disabilitas, padahal hukum menempatkan ayah sebagai pihak utama yang bertanggung jawab 

atas nafkah anak pasca perceraian. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana 

peraturan perundang-undangan mengatur kewajiban nafkah anak dalam kasus tersebut, serta 

bagaimana konsep keadilan dan perlindungan hak anak diterapkan. Metode yang digunakan 

adalah yuridis normatif dengan analisis terhadap peraturan perundang-undangan dan putusan 

pengadilan terkait.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara normatif, ayah tetap menjadi pihak utama yang 

wajib memberikan nafkah anak, namun jika tidak mampu, pengadilan dapat mengalihkan 

kewajiban tersebut kepada ibu atau mencari solusi lain.  

Kata Kunci: nafkah anak, perceraian, bapak penyandang disabilitas, perlindungan hukum, hak 

anak.  
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